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SUMMARY

KLARA DEWI. Application of Ultrasonic Sensor to Clacification Beef Cattle
Based on Differences of Their Body Height (Supervised by ENDO ARDO
KUNCORO and K. H. ISKANDAR).

The purpose of this research was to design and test the application of
ultrasonic sensors in clacification of cattle based on the difference of their body
height.

This research was conducted in January 2010 until July 2010. The equipment
design was conducted at Instrumentation Laboratory of Agricultural Departement,
Sriwijaya University. The equipment testing was conducted on the cows rang at
BPTU (Balai Pembibitan Ternak Unggul) Sembawa Village, south Sumatera.

The research was carried out through three stages consisting of input data
collection, equipment design stage, and testing and refinement stages. Input data
gathering phase was included types of cow and their body heights at BPTU Sembawa
Village. The equipment design stage was consisted of control system design
preparation of the location system components (hardware) and programming
language design stage (software).

Equipment testing was performed by counting the number of beef cattles and
by measuring the height of the 25 cattles.

The equipment stage was consisted of program data output analysis,

validation, and calibration as well as to determine estimated equation of cattle height

based on sensing of sensor.



RINGKASAN

KLARA DEWI. Aplikasi Sensor Ultrasonik untuk Mengklasifikasikan Sapi
Berdasarkan Perbedaan Tinggi Badan Sapi (Dibimbing oleh ENDO ARGO
KUNCORO dan K. H. ISKANDAR).

Tujuan penelitian ini adalah untuk merancang dan menguji aplikasi sensor
ultrasonik dalam pengklasifikasikan sapi berdasarkan perbedaan tinggi badan sapi.

Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari 2010 sampai bulan Juli 2010.
Perancangan alat dilakukan di Laboratorium Instrumentasi Jurusan Teknologi
Pertanian, Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Pengujian alat dilakukan di
peternakan sapi BPTU (Balai Pembibitan Temak Unggul) Desa Sembawa,
Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan.

Penelitian dilaksanakan dalam 3 tahap, vaitu 1). Tahap pengumpulan data
input, 2). Tahap perancangan alat, dan 3). Tahap pengujian dan penyempurnaan alat.
Pengumpulan data input dilakukan dengan pengambilan data yang meliputi jenis
sapi, tinggi dan rendah badan sapi di BPTU Desa Sembawa. Perancangan alat
meliputi perancangan sistem pengontrol, penyusunan letak komponen alat
(hardware) dan perancangan bahasa program (soffware).

Tahap pengujian alat dilakukan dengan menghitung jumlah sapi dan
mengukur ketinggian badan sapi pada 25 ekor sapi.

Tahap penyempurnaan alat meliputi analisis data luaran program, validasi

dan kalibrasi serta menetapkan persamaan penduga tinggi badan sapi untuk hasil

pengindraan sensor.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sistem pengukuran dan pengendalian lingkungan (instrumentasi) semakin
berperan penting dalam kehidupan manusia seiring dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Sistem tersebut sangat membantu pekerjaan manusia,
baik yang bersifat monoton dan kontinyu maupun pekerjaan yang dinamis dan
sensitif. Penerapan sistem pengendali pada sistem pengemudi pesawat terbang,
pengendali satelit, dan sistem persenjataan peluru merupakan beberapa contoh
pemanfaatan instrumentasi. Sistem instrumentasi pada bidang industri diterapkan
sebagai pengendali mesin produksi dan pengendali proses yang mengubah masukan
berupa energi non-listrik menjadi besaran listrik agar dapat diolah secara analog
maupun digital (Sugiharto, 2002).

Menurut Katsuhiko (1997), perubahan teknologi untuk mencapai hasil yang
maksimal terus dilakukan. Pesatnya perkembangan teknologi yang semakin pesat di
masa kini, khususnya dibidang elektronika, memacu terciptanya pengontrol dan
penghitung otomatis. Suatu sistem kendali yang dahulu menggunakan teknologi
manusia kini diganti dengan pengendalian konvensional yang selanjutnya
berkembang menjadi pengendali otomatis yang dapat diprogram sesuai dengan
perintah.

Menurut William (2007), perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat
ini terlihat jelas pada industri fabrikasi yang sebelumnya banyak pekerjaan

menggunakan tenaga manusia kemudian beralih menggunakan mesin, yang




selanjutnya berkembang menjadi semi otomatis dan sekarang sudah menggunakan
robotik (full automatic).

Suatu sistem kerja alat dapat dikontrol secara otomatis dengan
mengaplikasikan sensor pada alat yang digunakan, misalnya penghitungan jumlah
sapi pada peternakan sapi berdasarkan perbedaan ukuran fisik sapi sehingga
memudahkan untuk mengetahui jumlah sapi berdasarkan perbedaan tinggi badan
sapi. Salah satu sensor yang dapat diaplikasikan untuk menghitung jumlah sapi
ternak berdasarkan perbedaan tinggi badan sapi adalah sensor navigasi jenis
ultrasonik.

Beberapa proses industri yang membutuhkan sistem pengendali dapat diatasi
dengan kemajuan instrumentasi yang didukung oleh kemajuan teknologi komputer.
Salah satu elemen penting instrumentasi adalah sensor, yaitu suatu alat yang
berfungsi mengukuran besaran tertentu (kuantitas) seperti temperatur, kelembaban,
cahaya, dan gelombang elektromagnetik (Budiharto, 2006). Menurut Katsuhiko
(1997), sensor merupakan perangkat yang digunakan untuk mendeteksi, mengukur,
atau merekam sifat-sifat fisik dan merespon perubahan bentuk, atau kontrol suatu
operasi. Respon tersebut akan dikonversikan oleh transduser dari sinyal sensor
menjadi sinyal listrik.

Menurut Setiawan (2007), sensor ultrasonik memiliki beberapa keunggulan
dibandingkan dengan jenis sensor yang lain, yaitu memiliki jangkauan deteksi yang
lebih luas dibandingkan sensor infra merah atau sensor laser, tidak terpengaruh oleh

warna objek yang dikenai pantulan gelombang, dan tidak terpengaruh oleh cahaya

sekitar.



Sensor ultrasonik merupakan simulasi sederhana dari sistem kendali otomatis
yang menggunakan mikrokontroler untuk menghitung jumlah sapi ternak pada
peternakan sapi. Sensor ini merupakan suatu transduser yang akan mengirimkan
gelombang ultrasonik pada suatu objek. Gelombang tersebut akan dipantulkan oleh
objek dan diterima oleh receiver sensor yang akan mengubah frekuensi gelombang
menjadi tegangan yang sesuai dengan jangka waktu pengiriman dan penerima
gelombang (Katsuhiko, 1997).

Sapi (Bos indicus) adalah hewan ternak terpenting sebagai sumber daging,
susu, tenaga kerja dan kebutuhan lainnya. Sapi menghasilkan sekitar 50% (45 sampai
55%) kebutuhan daging di dunia, 95% kebutuhan susu dan 85% kebutuhan kulit.
Sapi berasal dari famili Bovidae. seperti halnya bison, banteng, kerbau (Bubalus),
kerbau Afrika (Syncherus), dan anoa. Indonesia dengan jumlah penduduk di atas 220
juta jiwa membutuhkan pasok daging yang besar. Peternakan domestik belum
mampu memenuhi permintaan daging dari warganya. Timpangnya antara pasokan
dan permintaan, ternyata masih tinggi.

Struktur, perilaku dan kinerja pasar produk peternakan dunia amat
dipengaruhi oleh keunggulan komparatif sumber daya, ekonomi (peningkatan
penduduk), teknologi pasca panen dan transportasi, prevalensi penyakit menular dan
konfigurasi lokasi geografis negara produsen maupun konsumen. Sudah barang
Kebijakan-kebijakan negera produsen dan konsumen utama juga amat sangat
menentukan kinerja perdagangan dunia. Faktor-faktor inilah yang dapat digunakan

untuk menjelaskan pola dan kecenderungan perubahan perdagangan produk

peternakan dunia (Anonim, 2008).



Budidaya sapi potong memang sangat besar potensinya untuk dikembangkan
di wilayah Indonesia, khususnya Merauke. Pengembangan dalam budidaya sapi
potong didukung oleh tersedianya nutrisi yang bermanfaat khusus bagi ternak sapi.
Nutrisi ini dalam bentuk suplemen cair yang dibuat dari olahan bahan-bahan alami,
tidak mengandung bahan kimia dan logam berat serta ramah lingkungan
(Sago, 2007).

Menurut Sugeng (2004), peranan peternak cukup besar dalam upaya
peningkatan dan pemenuhan konsumsi daging sapi. sehingga peternak harus
dipersiapkan. Peternak harus dibina secara terus-menerus agar berani meninggalkan
cara-cara tradisional untuk beralih kepada penguasaan pengetahuan dan
keterampilan. Diharapkan peternak mampu memilih dan menggunakan bibit unggul,
memberi pakan yang baik, dan manajemen yang baik pula.

Perkembangan komputer saat ini semakin pesat. Pekerjaan yang dahulu
dikerjakan oleh manusia atau mesin yang sederhana kini digantikan oleh mesin yang
bisa mempermudah pekerjaan manusia. Peralatan yang tadinya digunakan secara
manual kini banyak digantikan oleh peralatan otomatis (Katsuhiko, 1997).

Model dan jenis yang digunakan dalam sistem otomatisasi fabrikasi sangat
tergantung kepada sistem kendali yang digunakan. Kecanggihan sistem kendali yang
digunakan akan sangat tergantung kepada sensor maupun transducer yang
digunakan. Sensor dan fransduser merupakan peralatan atau komponen yang
mempunyai peranan penting dalam sistem pengaturan otomatisasi. Beberapa besaran
yang bukan listrik akan diubah menjadi sinyal listrik melalui scbuah alat yang
disebut transducer. Ketepatan dan kesesuaian dalam memilih sebuah sensor sangat

menentukan kinerja sistem pengaturan secara otomatis (Sugiharto, 2002).



Selama ini sistem penghitungan jumlah sapi masih dilakukan secara manual.
Cara ini baik bagi peternakan dengan jumlah sapi yang tidak banyak. Bagi
peternakan dengan jumlah sapi yang banyak dan dilakukan dengan sistem
pengembalaan, cara manual tidak efektif digunakan karena dapat menyebabkan
kesalahan dalam penghitungan.

Cara alternatif yang lebih tepat adalah dengan menggunakan sistem penghitung
elektronik. Alat ini didesain untuk dapat menghitung sapi dengan berbagai ukuran
(besar dan kecil). Sensor yang digunakan adalah sensor ultrasonik yang bekerja
berdasarkan pantulan gelombang yang dihasilkan. Penghitungan dilakukan dengan
memasukkan sapi ke dalam kandang jepit yang dibagian atasnya telah dipasang alat
penghitung.

Aplikasi sensor ultrasonik pada otomatisasi penghitung jumlah sapi di
peternakan sapi memudahkan untuk mengetahui jumlah sapi berdasarkan perbedaan
ukuran tinggi badan sapi. Oleh sebab itu penelitian ini merupakan pengujian aplikasi
sensor ultrasonik untuk menghitung jumlah sapi ternak berdasarkan perbedaan tinggi

badan sapi.
B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk merancang dan menguji apllikasi
sensor ultrasonik dalam penghitungan jumlah sapi berdasarkan perbedaan tinggi
badan sapi di BPTU (Balai Pembibitan Ternak Unggul) Desa Sembawa, Kabupaten

Banyuasin, Sumatera Selatan.



C. Hipotesis

Diduga alat penghitung yang menggunakan sensor ultrasonik dengan

pemograman bahasa komputer, temak sapi dapat dihiﬁmg dengan cepat dan tepat.
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